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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam tentang 

makna ayat-ayat tabarruj  dalam al-Qur’an dengan pendekatan linguistik dan 

kontekstual, serta mengeksplorasi pemikiran Abdullah Saeed sebagai tokoh 

pemikir Islam dalam memahami teks ayat al-Qur’an secara lebih relevan 

dengan realitas masa kini.  

1. Terkait makna tekstual ayat-ayat tabarruj menurut Abdullah Saeed, 

penafsiran dimulai dari pemahaman mendalam terhadap struktur 

linguistik, bentuk kata, dan redaksi teks al-Qur’an secara harfiah. Abdullah 

Saeed menekankan bahwa kata tabarruj dalam Surah al-Ahzab ayat 33 

dan an-Nur ayat 60 secara tekstual merujuk pada tindakan menampakkan 

perhiasan atau kecantikan diri secara berlebihan di ruang publik. Kata 

tabarruj berasal dari akar kata baraaja yang berarti menampakkan diri, 

bersinar, atau mencolok. Dalam konteks syar’i, istilah ini tidak sekadar 

menggambarkan penampilan fisik, tetapi mencakup perilaku yang sengaja 

menarik perhatian secara sensual atau provokatif. Namun, Saeed menolak 

penafsiran tekstual yang kaku dan literal yang hanya mengaitkan tabarruj 

dengan model pakaian tertentu. Baginya, makna tekstual harus menjadi 

titik awal, bukan satu-satunya rujukan, karena tanpa konteks, pemahaman 

dapat menjadi sempit dan tidak responsif terhadap realitas zaman. 

2. Dalam hal makna konteks sosial-budaya ayat-ayat tabarruj, Abdullah 

Saeed menekankan pentingnya memahami asbab al-nuzul dan realitas 

masyarakat Arab pada masa pewahyuan. Ayat-ayat ini turun sebagai 

respons terhadap praktik tabarruj dalam budaya Jahiliyah, di mana 

perempuan terutama dari kalangan bangsawan tampil dengan pakaian 

terbuka, berjalan dengan gaya menggoda, dan mengekspresikan diri secara 

bebas yang sering kali mengundang fitnah dan eksploitasi. Dalam konteks 

ini, larangan tabarruj bukan semata-mata aturan formal tentang aurat, 

melainkan upaya reformasi moral untuk melindungi martabat perempuan 
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dan membangun tatanan sosial yang beretika. Saeed menegaskan bahwa 

bentuk tabarruj pada masa itu bersifat temporal, namun tujuannya 

menjaga kesopanan, mencegah objektifikasi, dan menghindari chaos sosial 

bersifat universal. Oleh karena itu, penafsiran harus mampu membedakan 

antara bentuk historis (yang bisa berubah) dan nilai dasar (yang tetap 

relevan). 

3. Mengenai aplikatif penerapan pesan al-Qur’an dalam konteks kehidupan 

sekarang, Abdullah Saeed menawarkan pendekatan kontekstual yang 

dinamis dan berorientasi pada maqāṣid al-sharī’ah. Ia menegaskan bahwa 

pesan al-Qur’an harus diaplikasikan dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

universal seperti keadilan (‘adl), kemaslahatan (maṣlaḥah), martabat 

manusia (karāmah), dan kesetaraan gender. Dalam era modern, fenomena 

tabarruj tidak lagi terbatas pada pakaian, tetapi meluas ke media sosial, 

iklan, industri hiburan, dan budaya pop yang mempromosikan sensualitas 

secara sistematis. Dengan pendekatan kontekstual, Saeed mengajak umat 

Islam untuk melihat esensi ajaran al-Qur’an, bukan hanya bentuk 

lahiriahnya. Larangan tabarruj hari ini bisa diterapkan dalam bentuk kritis 

terhadap eksploitasi tubuh perempuan, standar kecantikan yang menekan, 

dan budaya konsumtif yang merendahkan martabat.  

Dengan demikian teori Abdullah Saeed berhasil menghadirkan 

tafsir yang seimbang antara kesetiaan pada teks suci dan respons terhadap 

dinamika zaman. Ia menolak reduksi agama menjadi kumpulan aturan 

formal yang kaku, sekaligus menolak liberalisasi yang mengabaikan nilai 

moral Islam. Melalui metode perjumpaan dengan teks, analisis kritis 

konteks historis, dan aplikasi kontekstual, Saeed membuka ruang bagi 

pemahaman yang lebih inklusif, adil, dan berkeadilan. Penafsiran ayat-ayat 

tabarruj bukan untuk mengekang kebebasan perempuan, melainkan untuk 

membebaskannya dari tekanan sosial, eksploitasi, dan diskriminasi. 

B. Saran 

 Sebagai penutup, penulis penelitian ini menyarankan beberapa hal 

untuk pengembangan study lebih lanjut: 
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1. Bagi akademisi dan peneliti tafsir, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

untuk mengembangkan studi lebih lanjut tentang tafsir kontekstual dalam 

isu-isu gender dan etika sosial, termasuk komparasi dengan tokoh seperti 

Nasr Hamid Abu Zayd, Fazlur Rahman, atau Amina Wadud. 

2. Bagi pendidik agama dan dai, pemahaman kontekstual terhadap tabarruj 

perlu disosialisasikan secara bijak agar tidak digunakan sebagai alat 

stigmatisasi terhadap perempuan, melainkan sebagai panduan etis dalam 

berinteraksi di ruang publik, termasuk dunia digital. 

3. Bagi pembuat kebijakan dan lembaga keagamaan, pendekatan Saeed dapat 

menjadi rujukan dalam menyusun fatwa atau regulasi yang tidak hanya 

berbasis teks, tetapi juga memperhatikan konteks sosial, psikologis, dan 

budaya masyarakat modern. 
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